DAFTAR PUSTAKA

Anderson GBJ. (1999). Epidemiological features of chronic low back pain. Lancet;
354:581-5.

Arisman. (2007). Gizi Dalam Daur Kehidupan. Jakarta: EGC

Bratton, Robert L. (1999). Assessment and management of acute low back pain. The
American academy of family physician. Diakses 22 November 2012 dari

”online www.aafp.org”

Basuki Kristiawan. (2009). Faktor risiko kejadian low back pain pada operator
tambang sebuah perusahaan Tambang Nickel Di Sulawesi Selatan. Jurnal
Promosi Kesehatan Indonesia, 4 (2). Diakses pada 11 Agustus 2013 dari
http://www.ejournal.undip.ac.id/index.php/jpki/article/view/2346

Bernard, B. et al. (2000). Job task and psychosocial risk factors for work-related
musculoskeletal disorders among newspaper employees. Scandinavian
Journal of Work, Environment and Health, 20 (6):417-426.

Bridger, R. S. (2003). Introduction to Ergonomics. Singapore: McGraw-Hill Inc.

Budiono, Sugeng AM, dkk. (2003). Bunga rampai hiperkes dan KK. Semarang:
Badan Penerbit Universitas Diponegoro.

Budiono, S. (2005). Higiene perusahaan, dalam Budiono. S. Bungai Rampai Hiperkes
dan KK. Edisi Kedua (Revisi). Semarang: Badan Penerbit Universitas
Diponegoro.

Brunner & Suddarth. (2002). Buku ajar keperawatan medikal Bedah, edisi 8 (1).
Jakarta: EGC

[CDC] Center for Disease Control and Prevention. 2002. CDC grwoth charts. Diakses
pada 20 Agustus 2013 dari www.cdc.gov.

Deyo, Richard, James, & Weinstein. (2001). Low back pain. New england journal
Med.Vol 344 No. 5.

Eriksen W, Natvig B, Bruusgaard D. (1999). Histological changes in intervertebral
discs after smoking ang cessation: experimental study using a rat passive
smoking model. Occup Med, 49(3):155-60.

Gill.  (1990). Faktor-faktor yang mempengaruhi  Nyeri. Diakses dari
http//indonesiannursing.com/?p=131 pada 21 Juli 2013.

X

Faktor-Faktor Yang..., Sekar Mira Wulandari, Fakultas lImu Kesehatan S1 UMP, 2013


http://www.aafp.org/
http://www.ejournal.undip.ac.id/index.php/jpki/article/view/2346

Gibson, J. 1998. Diagnosis gejala Penyakit Untuk Para Perawat. Yogyakarta: Yayasan
Essentia Medica.

Grummer-Strawn LM et al., (2002). American Journal of Clinical Nutrition. Dalam:
Centers of Disease Control and Prevention, 2009. Assessing Your Weight: About
BMI for Adult.

Guyton, A C & Hall, J E. (1997). Buku ajar fisiologi kedokteran, editor Bahasa
Indonesia : Irawati Setiawan Edisi 9. Jakarta: EGC.

Halim F. X. S. dan Tana, L. (2011). Determinan Nyeri Pinggang pada Tenaga
Paramedis di Beberapa Rumah Sakit di Jakarta. Journal Indon Med Assoc, 61

(4).

Harsono. (2000). Kapita selekta neurologi. Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press.

HSSC. (2007). Health and safety statistic.”http://www.hse.gov.uk/statistics”.

Idyan, Z. (2008). Hubungan lama duduk saat perkuliahan dengan keluhan low back
pain. Diambil 4 November 2012 dari "http://inna-ppni.or.id”

Ikrimah, N. (2010). Faktor-faktor yang berhubungan dengan keluhan musculoskletal
disorders (MSDs) pada pekerja konveksi sektor usaha informal di wilayah
ketapang cipondoh tangerang tahun 2009. Skripsi; Jakarta: Fakultas
Kedokteran dan llmu Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah.

Irsyada, Ahmad Ezzy. (2008). Sikap dan masa kerja yang berhubungan dengan nyeri
punggung bawah pada pembuat batu bata di kelurahan Plamongansari
Kecamatan Pedurungan. Skripsi. Fakultas Ilmu Kesehatan Masyarakat
UNDIP. Diakseses pada 19 Juli 2013 dari http://eprints.undip.ac.id/6833/.

Kaufmann Judith A. (2000). Low back pain : Diagnosis and management in primary
care. Dalam Lippncott’s Primary Care Practice, Vol 3. Number 4.
Philadelphia : Lippincott William & William Inc.

Kantana, Trimunggara. (2010). Faktor factor yang mempengaruhi keluhan low back
pain pada kegiatan mengemudi tim ekspedisi PT Enseval Putra Magatrading
Jakarta tahun 2010. Skripsi; Jakarta: Fakultas Kedokteran dan Illmu
Kesehatan UIN Syarif Hidayatullah.

Kartika S. C. (2012). Faktor-faktor yang mempengaruhi keluhan nyeri otot punggung
bawah pada pekerja di perkebunan teh (pt. candi loka, desa girikerto,
kecamatan sine, kabupaten ngawi). Skripsi. Fakultas Kesehatan Masyarakat

Xi

Faktor-Faktor Yang..., Sekar Mira Wulandari, Fakultas lImu Kesehatan S1 UMP, 2013


http://www.hse.gov.uk/statistics
http://eprints.undip.ac.id/6833/

UNAIR. Diakses Pada 21 Juli 2013 dari http://adIn.fkm.unair.ac.id /gdl.php?
mod=browse&op=read&id=adInfkm-adIn-kartikasep-2477

Kelompok Studi Nyeri. (2002). Perhimpunan Dokter Spesialis Saraf Indonesia
(PEDOSSI). Penuntun Praktis Penanganan Nyeri Neuropatik. KRT Lucas

Lubis I. (2003). Epidemologi nyeri punggung bawah. Dalam : Melialal, Suryamiharja
A, Purba JS, Sadeli HA., editor. Nyeri punggung bawah PERDOSSI.: 1-3

Maher, Salmond & Pellino. (2002). Low back pain syndroma. Philidhopia: FA Davis
Company.

Manek, Nisha & Mac Gregor. Epydemiology of Back Disorder : Prevalence,
Risk Factors and Prognosis. Curr Opin Rheumatol. 2005; 17(2): 134-
140.©2005 Lippincot Williams & Wilkins.

Markam S, Yamanie N, Mayza A, Surtidewi L. (2002). Etiologi dan patofisiologi
nyeri pinggang. Jakarta FKUI_RSUPN bag saraf

Meliala. (2003). Patofesiologi pada nyeri punggung bawah dalam Meliala L.
Suryamiraharja A. Purba Jan S, Sadely Heni A, Nyeri punggung bawah
kelompok studi nyeri perhimpunan spesialis dokter saraf Indonesia. Jakarta.

Murtagh, John. (2003). Low Back Pain in : General Pratice. Third Edition. The
McGraw-Hill Companies. Australia.

Mustafa Pulat, B. (1992). Fundamentals of industrial ergonomics. New Jersey:
Prentice Hall International

NIOSH. (1997). Musculosekeletal disorders and workplaces faktors: A critical review
od epidemoogic evidence for work muscoulosekeletal disorders. NIOSH:
Centers For Deases and Control Prevention.

Notoatmodjo, S. (2010). Metodologi Penelitian Kesehatan. Edisi Revisi Cetakan I.
Jakarta: PT. Rineka Cipta.

Nursalam. (2003). Konsep dan Penerapan Metodologi Penelitian limu Keperawatan
Pedoman Skripsi, Tesis dan Instrumen Penelitian Keperawatan. Jakarta:
Salemba Medika.

Omokodion FO, Sanya AO. (2003). Risk factor for low back pain among office
workersin Abadan, Sauthwest Nigeria. Occup med:,53:287-9

Potter, P.A, Perry, A.G. (2005). Buku ajar fundamental keperawatan: konsep, proses,
dan praktik. Edisi 4. Volume 2. Alih Bahasa: Renata Komalasari, dkk.
Jakarta: EGC.

Xii

Faktor-Faktor Yang..., Sekar Mira Wulandari, Fakultas lImu Kesehatan S1 UMP, 2013


http://adln.fkm.unair.ac.id/

Pratiwi M. (2009). Beberapa faktor yang berpengaruh terhadap keluhan nyeri
punggung bawah pada penjual jamu gendong. Jurnal Promosi Kesehatan
Indonesia, 4 (1).

Rachmawati Selviana,. (2006). Hubungan antara berat beban, frekuensi angkut dan
jarak angkut dengan keluhan nyeri pinggang pada buruh angkut Di Stasiun
Tawang. FIKUNNES, Semarang,

Rakel. (2002). Nyeri pinggang bagian bawah. Diambil 4 November 2012 dari
“www.nyeripunggungbawah.com”.

Rodahl, Kaare. (1989). The physiologi of work. London: Taylor and Prancis Inc.

Smeltzer, S C & Bare, B G. (2002). Buku Ajar Keperawatan Medikal Bedah, Edisi
8 Vol.3. Agung Waluyo (penterjemah). 2001. Jakarta: EGC.

Shocker, M. (2008). Pengaruh stimulus kutaneus: slow-stroke back massage
terhadap intensitas nyeri Osteoarthritis. Diambil 22 Agustus 2013 dari
http://www.scribd.com.

Soekidjo, N. (2005). Metodologi Penelitian Kesehatan. Jakarta: Rineka Cipta.

Staal JB, De Bie RA, Hendriks EJ. (2007). Aetiology and management of work-
related upper extremity disorders. Best Pract Res Clin Rheumatol, 21(1):123-
33

Sugiyono. (2007). Statistika Untuk Penelitian. Bandung. Penerbit: CV. Alfabet.

Suma’mur. (2001). Keselamatan Kerja dan Pencegahan Kecelakaan. Jakarta: CV Haji
Masagung,

Sunarto. (2005). Latihan pada Penderita Nyeri Punggung Bawah. Edisi 3. Jakarta:
Medika Jelita.

Tamsuri Anas, (2006). Konsep dan penatalaksanaan nyeri. Jakarta: Buku Kedokteran
EGC.

Tarwaka et. al. (2004). Ergonomi untuk keselamatan kesehatan Kkerja dan
produktivitas. Surakarta: UNIBA press.

Tobing S.M, Lumban dan Tjokronegoro A. (1996). Penatalaksanaan Nyeri Pinggang.
FK Ul. Jakarta. 1984P. K., Suma’mur. Higiene Perusahaan dan Kesehatan
Kerja. Jakarta: PT Toko Gunung Agung.

Waigu, Samuel A. (2005). Pendekatan diagnostic low back pain. Avaible at
"http://neurology.multiply.com/journal/item/24

xiii

Faktor-Faktor Yang..., Sekar Mira Wulandari, Fakultas lImu Kesehatan S1 UMP, 2013


http://www.nyeripunggungbawah.com/
http://neurology.multiply.com/journal/item/24

Wheeler AH, Stubbart JR. Pathophysiology of Chronic Back Pain. (Cited Jan 2004)
Available from: URL http://www.emedicine.com/neuro/topic516.htm.

Yonansha S. (2012). Gambaran perubahan keluhan low back pain dan tingkat resioko
ergronomi dengan alat vacum pada pekerja manual handling PT All. Skripsi.
Fakultas Kesehatan Masyarkat Unevesitas Indonesia.

Zanni, Guido & Jeannette, Wick. (2003). Low Back Pain : Eliminating Myths
and Elucidating Realities. J. Am Pharm Assoc 43(3):357-352. American
Pharmaceutical Association.

Xiv

Faktor-Faktor Yang..., Sekar Mira Wulandari, Fakultas lImu Kesehatan S1 UMP, 2013





